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Adisti Yuliastrin, Program Studi Ilmu Biologi, Program Pascasarjana 
Universitas Jenderal Soedirman.  Konservasi Bintangur (Calophyllum spp.) melalui 
Pemanfaatan Berkelanjutan di Batam.  Pembimbing: Dr. Eming Sudiana,M.Si. dan 
Dr.rer.nat. Imam Widhiono,M. Z., M.S. 
Bintangur (Calophyllum spp.) merupakan tumbuhan khas yang ada di Batam.  
Bintangur dikenal juga dengan sebutan nyamplung pada beberapa daerah di Jawa dan 
bentangur sebutan oleh masyarakat di Kalimantan.  Bintangur tumbuh di kawasan 
pantai sampai daerah dataran tinggi dengan ketinggian 0 – 300 m dpl.  Batam berada 
pada ketinggian 160 m dpl dan memiliki kondisi geografis yang sesuai dengan 
kebutuhan bintangur.Tumbuhan ini memiliki potensi ekonomi dan ekologi yang 
beragam.  Bintangur yang tumbuh di tepi pantai dapat menghalangi kencangnya 
angin laut dan menahan abrasi pantai.  Potensi ekonomi yang belum tergali dengan 
baik adalah ditemukan beberapa jenis bintangur yang diduga berpotensi sebagai obat 
HIV/AIDS dan mengandung bahan aktif antikanker.  Bintangur tersebut adalah 
bintangur batu (C. lanigerum), bintangur kapur (C. canum) dan bintangur air (C. 
dioscorii).  Beberapa jenis bintangur menurut IUCN Redlist, 2011 termasuk dalam 
spesies yang berada pada status terancam punah (endangered) dan penetapan status 
ini menjadi perhatian Pemerintah dengan keluarnya Peraturan Menteri Kehutanan 
Nomor 57 Tahun 2008 tentang Arahan Strategis Konservasi Spesies Nasional 2008 – 
2018 yang di dalamnya terdapat penjelasan tentang upaya-upaya strategis untuk 
konservasi bintangur.   
Perkembangan Kota Batam saat ini membutuhkan semakin banyak lahan untuk 
areal industri, niaga dan kawasan pemukiman.  Kebutuhan ini sesuai dengan tujuan 
pengembangan Kota Batam yang secara khusus dirancang untuk industri, alih kapal 
dan pariwisata karena Batam terletak di wilayah pengembangan wilayah Singapura – 
Johor – Riau (SIJORI).  Perkembangan kota ini menyebabkan peningkatan kebutuhan 
perumahan sebagai salah satu kebutuhan pokok.Tingginya angka kebutuhan lahan ini 
turut mendesak keberadaan hutan lindung yang merupakan habitat bintangur, 
sehingga mendorong terjadinya konversi hutan lindung.  Konversi hutan lindung 
yang terjadi juga disertai dengan tindak penjarahan hasil hutan walau tidak dalam 
jumlah yang besar. 
Tujuan penelitian ini adalahuntuk mengetahui kondisi populasi bintangur di 
Batam meliputi densitas, dominansi, dan frekuensi dan menyusun strategi konservasi 
bintangur melalui pemanfaatan berkelanjutan di Batam.  Penyusunan strategi 
konsevasi ini dilakukan berdasarkan hasil observasi di lapangan. 
Penelitian ini dilakukan melalui metode surveiyang menerapkan teknik 
pengambilan sampel secara pengelompokan/gugus (cluster sampling) berdasarkan 
kegiatan sosial ekonomi di sekitar hutan lindung yang diduga mempengaruhi hutan 
lindung.  Parameter yang diamati meliputi densitas, dominansi dan frekuensi 
berdasarkan struktur umur meliputi semai (seedling), pancang (sapling), tiang (pole) 
dan pohon (tree).Lokasi pengambilan sampel dilakukan di kawasan hutan lindung di 
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(Kecamatan Batuaji dan Sekupang), Hutan Lindung Batu Ampar III (Kecamatan 
Batam Kota) dan Hutan Lindung Sei Tembesi (Kecamatan Sagulung).   
Hasil penelitian ini diketahui bahwa populasi bintangur di hutan lindung yang 
ada di Batam berada pada jumlah kecil dan terfragmentasi karena hutan lindung 
sebagai habitat bintangur mengalami konversi lahan.  Kawasan Hutan lindung Batu 
Ampar III saat ini sudah tidak merupakan hutan lagi.  Kawasan hutan lindung ini 
sudah berubah menjadi hamparan lahan terbuka.  Sementara itu populasi bintangur di 
Hutan Lindung Bukit Tiban dan Sei Tembesi, walau masih dapat ditemukan namun 
berada dalam populasi kecil dan stadia pertumbuhan yang tidak lengkap.  Hutan 
Lindung Bukit Tiban dan Sei Tembesi juga mengalami ancaman dari upaya 
perambahan dan penjarahan hasil hutan serta bencana alam.  Upaya perlindungan 
hutan dengan status Hutan Lindung tidak serta merta mensterilkan kawasan hutan 
dari tindakan yang merugikan dan mengancam kelestarian bintangur sebagai 
tumbuhan khas.  Berdasarkan fakta di lapangan maka dirumuskan suatu strategi 
konservasi bintanguryaitu “Menjadikan bintangur sebagai tumbuhan khas Batam 
yang ditetapkan melalui Peraturan Daerah (Perda) disertai upaya pelestarian 
bintangur melalui kegiatan-kegiatan tertentu untuk meningkatkan kesadaran berbagai 
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SUMMARY 
 
Adisti Yuliastrin, Study Program of Biological Sciences, Postgraduate Program 
of Jenderal Soedirman University.  Bintangur Conservation (Calophyllum spp.) 
Through Sustainable Use in Batam.  Supervisor: Dr. Eming Sudiana, M.Si. and 
Dr.rer.nat. Imam Widhiono.M Z., M.S. 
Bintangur (Calophyllum spp.) is a typical plant in Batam.  Bintangur to be 
known as nyamplung in some areas in Java and bentangur designation by the people 
in Kalimantan.  Bintangur grow in coastal areas to the highlands with an altitude of 0-
300 m above sea level.  Batam is located at an altitude of 160 m above sea level and 
geographical conditions that suitable according the bintangur needs. This plants has 
potential economic and ecological variety. Bintangur who grew up on the beach to 
block the sea winds and resist abrasion. Untapped economic potential well is found to 
some kind bintangur alleged potential as a cure HIV/AIDS.  The types are bintangur 
batu (C. lanigerum), bintangur kapur (C. canum) and bintangur air (C. dioscorii). 
Some types bintangur by IUCN Redlist, 2011 included in the species endangered in 
this state and the determination of the status of this to the attention of the Government 
to release the Minister of Forestry Regulation No. 57 Year 2008 on National Species 
Conservation Strategic Directions 2008 to 2018 in which there is an explanation 
about the strategic efforts for conservation bintangur. 
The development of Batam this time require more and more land for industrial 
areas, commercial and residential areas. This needs is accordance with the goal of 
developing Batam city that was specifically designed for the industry, and tourism, as 
a ship over Batam is located in the development area of Singapore - Johor - Riau 
(SIJORI). The development of this city led to an increase in demand for housing as a 
basic need. The high rates of co-urgent demand for land is being protected forest 
which is a habitat bintangur. In addition to the conversion of protected forest, there 
are also acts of looting of forest products, though not in large numbers. 
The purpose of this study was to determine the condition of the bintangur 
population in Batam include density, dominance, and frequency. After obtaining 
population data and the known population bintangur biggest threat, then bintangur 
strategy conservation is developed through sustainable use in Batam 
The research was conducted through survey methods applying sampling 
techniques grouping/cluster (cluster sampling) based on the socio-economic activities 
around protected forests suspected to affect the protected forests. The parameters 
observed include density, dominance and frequency based on the age structure 
includes seedling, sapling, pole and tree. Sampling conducted in protected forest 
areas in Batam. Protected forest area are TibanHillProtected Forest (Kecamatan 
Batuaji and Sekupang), Batu Ampar III Protected Forest (Kecamatan Batam City) 
and the Sei Tembesi Protected Forest (Kecamatan Sagulung). 
The results of this research note that bintangur population in Batam and the 
biggest decline caused by the conversion of protected forests.Batu Ampar III 
Protected Forest Areas is now no longer a forest. Protected forest has been turned into 
a stretch of open land. Meanwhile bintangur population in of Tiban Hill Protection 
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growth stadia incomplete. Both of these protected forests are also under threat from 
encroachment attempts and looting of forest products as well as natural disasters. 
Forest conservation by protection forest Status does not necessarily sterilize forest 
from harmful acts and threatens bintangur as a typical plant. Based on the facts in the 
field then formulate a bintangur conservation strategy, namely "Making bintangur as 
a Batam typical plant defined by Rule of Regional (Peraturan Daerah) accompanied 
bintangur conservation through specific activities to raise awareness of various 
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II. TELAAH PUSTAKA 
Bintangur dapat tumbuh pada tanah pasir yang marginal dan salin, juga pada 
tanah liat, dengan ketinggian tempat 0-300 m dpl.  Curah hujan 1000-3000 
mm/tahun; berdrainase bagus, pH 4 - 7,4; sangat toleran terhadap tanah medium 
(sands, sandy loams, loams, dan sandy clay loams) (Mahfudz et al., 2010).  Bintangur 
tumbuh dengan baik pada suhu tahunan 18-33°C (Balitbanghut, 2008 dalam Leksono 
et al., 2010; Friday dan Okano, 2006).  Batam berada pada ketinggian 160 m dpl, 
curah hujan lebih dari 2600 mm/tahun dengan suhu 21-34°C (Pemerintah Kota 
Batam, 2006). 
Pohon bintangur memiliki ketinggian ± 20 m, dengan batang tebal yang 
berbentuk lonjong dan ditutupi oleh kulit yang bertekstur kasar retak-retak berwarna 
hitam.  Daun bintangur mengkilap dan kaku.  Pohon bintangur yang telah berbunga 
sebanyak dua kali dalam setahun dapat dikategorikan sebagai bintangur dewasa.  
Bintangur memiliki buah yang banyak dan tersusun dalam kelompok-kelompok.  
Buah yang sudah matang memiliki kulit ari halus berwarna kuning dengan rasa mirip 
buah apel (Dweck dan Meadows, 2002).  Bintangur mulai berbuah pada umur 7 tahun 
dan dapat berbuah sepanjang tahun.  Musim buah raya terjadi dalam bulan Agustus-
September.  Pohon bintangur tertua yang tumbuh di Jawa masih menghasilkan buah 
pada umur 58 tahun (Balitbanghut, 2008 dalam Leksono et al., 2010). 
Bintangur memiliki manfaat yang cukup banyak.  Tumbuhan ini merupakan 
salah satu jenis tumbuhan masa depan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi sebagai 
bahan baku biofuel yang diekstrak dari bijinya (Soeryawidjaja, 2005 dan Sopamena, 
2007 dalam Leksono et al., 2010).  Minyak yang dihasilkan dari biji yang bersifat 
toksik cukup kuat dapat digunakan sebagai obat untuk mengatasi rambut rontok 
karena memiliki kemampuan antiparasit (Tempesta dan Michael, 1993 dalam Santi, 
2009).  Kulit biji bintangur berpotensi dan berkorelasi sebagai bahan antikanker 
(Santi, 2009).  Selain itu bintangur juga menghasilkan zat bioaktif maupun sebagai 
bahan baku kosmetika.  Zat bioaktif yang dihasilkan dari minyak biji bintangur 
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Pemanfaatan bintangur selayaknya bersinergi dengan pembangunan kota yang 
saat ini terus mengalami perkembangan, sehingga nilai-nilai positifnya dapat 
dinikmati tidak hanya oleh generasi saat ini namun juga oleh generasi yang akan 
datang.  Interaksi aspek lingkungan hidup, aspek ekonomi dan aspek sosial politik 
diharapkan dapat menjamin kehidupan manusia yang hidup pada masa kini dan masa 
yang akan datang disertai akses pembangunan sosial ekonomi tanpa melampaui batas 
ambang lingkungan.  Pembangunan perkotaan harus mengedepankan rasa keadilan 
dan keberlanjutan ekonomi lokal dengan meningkatkan keberadaan sektor informal 
sebagai jaring sosial, serta pelestarian kawasan lama untuk menyediakan memori 
kolektif bagi masyarakat (Brundlandt, 2001 dan WCED, 1987 dalam Suweda, 2011). 
Distribusi bintangur di Indonesia yang meliputi hampir seluruh wilayah serta 
prospek cerahnya sebagai sumber daya energi terbarukan tidak serta-merta 
menjadikan potensinya di alam cukup banyak.  Populasi bintangur semakin menyusut 
karena berbagai sebab seperti deforestasi, fragmentasi, maupun akibat bencana alam.  
Kondisi ini menyebabkan dilakukan upaya-upaya untuk mengkonservasi bintangur 
diantaranya yang telah dilakukan adalah dengan konservasi sumber daya genetik 
melalui perbanyakan vegetatif secara ex-situ di Kabupaten Cilacap (Mahfudz et al., 
2010). 
Batam sebagai pusat pengembangan industri, perdagangan, alih kapal dan 
pariwisata menyebabkan arus migrasi yang cukup tinggi ke Batam.  Tingginya arus 
migrasi meningkatkan kebutuhan perumahan.  Pada umumnya kebutuhan lahan 
perumahan ini dipenuhi dengan membuka suatu kawasan hutan (Setiyohadi, 2008).  
Berbagai upaya yang dilakukan masyarakat untuk pemenuhan terhadap kebutuhan 
lahan dapat menyebabkan terjadinya degradasi hutan.  Aktivitas sosial dan ekonomi 
masyarakat baik yang dilakukan dalam skala kecil maupun besar (industri) dapat 
menjadi ancaman bagi keberadaan hutan dan peran ekologisnya (Rifardi, 2008).  
Tumbuhan dan habitat serta budaya dalam masyarakat merupakan satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya.  Upaya konservasi hutan yang terjadi saat 
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proses evolusi tumbuhan dalam ekosistem atau habitat yang berinteraksi dengan 
kehidupan manusia (Harris dan Hilman, 1989 dalam Amzu et al., 2007). 
Bintangur yang disampling merupakan bintangur yang tumbuh di kawasan 
hutan lindung di Batam.  Berdasarkan  Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 
tentang Kehutanan bahwa hutan dibagi menurut fungsi pokoknya menjadi hutan 
konservasi, hutan lindung dan hutan produksi.  Hutan lindung merupakan kawasan 
hutan dengan fungsi pokok sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk 
mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut 
dan memelihara kesuburan tanah.  Hutan lindung sebagai salah satu kawasan hutan 
memiliki peranan yang sangat besar bagi kehidupan manusia, baik manfaat ekologi, 
sosial budaya, dan bidang ekonomi secara dinamis dan seimbang.   
Hutan memiliki peran yang sangat penting bagi ekologi.  Vegetasi hutan secara 
umum dapat mengurangi laju erosi tanah, tetapi besar pengurangannya tergantung 
struktur dan komposisi vegetasi hutan tersebut.  Tumbuhan berhabitus pohon 
merupakan vegetasi penentu untuk mengurangi laju erosi tanah karena kehadiran 
pohon akan memberikan dampak positif bagi ekosistem terkait dengan pengaturan 
keseimbangan karbon dioksida dan oksigen di udara, perbaikan sifat fisik, kimia dan 
biologis tanah, pengaturan tata air tanah, dan peran lainnya.  Ekosistem hutan alamiah 
memiliki nilai erosi 0,002-0,31 ton/akre/tahun atau hampir tidak terjadi erosi. Begitu 
terjadi konversi hutan, maka laju erosi akan meningkat.  Laju erosi akan terus 
meningkat drastis pada lahan yang dibiarkan kosong.  Peningkatan laju erosi pada 
lahan kosong sekitar 56 ribu kali (Arrijani et al., 2006; Arrijani, 2008). 
Manfaat hutan sangat besar bagi kehidupan manusia sehingga hutan harus 
dikelola, dilindungi dan dimanfaatkan secara berkelanjutan bagi kesejahteraan 
manusia baik di masa sekarang maupun masa yang akan datang.  Upaya untuk 
menjaga dan melestarikan fungsi hutan dalam peraturan perundang-undangan bidang 
kehutanan ditetapkan prinsip perlindungan hutan.  Prinsip ini merupakan prinsip yang 
tidak terpisahkan dari kegiatan pengelolaan hutan atau dikenal dengan istilah good 
forestry governance.  Penerapan prinsip ini merupakan salah satu kunci untuk 
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Undang-undang No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan ditindaklanjuti dengan 
keluarnya Peraturan Pemerintah No. 45 Tahun 2004 tentang Perlindungan Hutan.  
Peraturan Pemerintah No. 45 ini menyatakan bahwa upaya perlindungan hutan 
meliputi pengamanan hutan atas keanekaragaman hayati di dalamnya, penjagaan 
hutan dan investigasi untuk mendapatkan fungsi yang berkelanjutan dan optimal.  
Fungsi tersebut meliputi fungsi lindung, fungsi konservasi dan fungsi produksi bagi 
hutan. 
Prinsip-prinsip perlindungan hutan disebutkan dalam Pasal 6 Peraturan 
Pemerintah No. 45 Tahun 2004 tentang Perlindungan Hutan, prinsip-prinsip tersebut 
meliputi: 
a. Upaya pencegahan dan pembatasan kerusakan hutan yang terjadi, kawasan 
hutan dan hasil hutan, yang disebabkan oleh perbuatan manusia, ternak, 
kebakaran, daya-daya alam, hama, serta penyakit.  
b. Upaya mempertahankan dan menjaga hak-hak negara, masyarakat, dan 
perorangan atas hutan, kawasan hutan, hasil hutan, investasi serta perangkat 
yang berhubungan dengan pengelolaan hutan.  
Prinsip perlindungan hutan pada dasarnya memiliki dua fungsi.  Fungsi tersebut 
yaitu melindungi kawasan hutan dari berbagai perusakan dan mempertahankan serta 
menjaga hak negara, masyarakat dan perorangan atas hutan tersebut.  Implementasi 
dari prinsip perlindungan hutan ini berupa usaha untuk (i) mencegah dan membatasi 
kerusakan hutan, kawasan hutan, dan hasil hutan yang disebabkan oleh perbuatan 
manusia, ternak, kebakaran, bencana alam, hama, serta penyakit dan (ii) 
mempertahankan serta menjaga hak-hak negara, masyarakat, dan perorangan atas 
hutan, kawasan hutan, hasil hutan, investasi dan  perangkat yang berhubungan dengan 
pengelolaan hutan. 
Batam sebagai kawasan perkotaan, pada umumnya memiliki permasalahan 
semakin terbatasnya lahan hijau yang dialihfungsikan menjadi pemukiman, area 
industri dan lain-lain.  Namun keberadaan lahan hijau yang biasa disebut sebagai 
taman kota atau lahan terbuka hijau sangat penting bagi lingkungan sekitarnya.  
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sebagai habitat untuk berkembang biak bagi spesies-spesies tertentu (Rudd et al., 
2002). 
Kegiatan konservasi bintangur mengacu pada prinsip-prinsip konservasi sumber 
daya alam hayati yang merupakan perwujudan dari Undang-undang No 5 Tahun 1990 
tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya.  Prinsip-prinsip 
tersebut adalah : 
a. Perlindungan sistem penyangga kehidupan, dengan sasaran utama untuk 
menjamin terpeliharanya proses ekologis yang menunjang sistem penyangga 
kehidupan bagi kelangsungan pembangunan dan kesejahteraan manusia 
b. Pengawetan keanekaragaman satwa dan tumbuhan beserta ekosistemnya, 
dengan sasaran utama untuk menjamin terpeliharanya keanekaragaman 
sumber genetik (plasma nutfah) dan tipe-tipe ekosistemnya, sehingga mampu 
menunjang pembangunan, ilmu pengetahuan, dan teknologi yang 
memungkinkan pemenuhan kebutuhan manusia yang menggunakan sumber 
daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat 
c. Pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya, 
dengan sasaran utama untuk menjamin kelestarian manfaat sumber daya alam 
hayati dan ekosistemnya, sehingga mampu mendukung kelangsungan 
pembangunan yang berkesinambungan 
Dinamika yang terjadi dalam perkembangan kehidupan saat ini terus 
mengancam kelestarian keanekaragaman hayati.  Pengembangan SDM, baik dari 
lembaga pemerintah (pusat dan daerah) maupun masyarakat di bidang konservasi 
sangat penting seiring terus meningkatnya tantangan dan ancaman terhadap usaha 
konservasi keanekaragaman hayati.  Peningkatan pengetahuan dapat dilakukan 
melalui pelatihan dan pendidikan.  Kegiatan ini harus dilakukan secara kontinyu 
untuk mendapatkan hasil yang optimal.  Penyuluhan dan pemberian informasi kepada 
masyarakat yang kurang memahami dengan baik tentang konsevsi, peningkatan 
keterampilan masyarakat, dan bantuan modal juga perlu menjadi program alternatif 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Materi Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bintangur yang tumbuh di 
kawasan hutan di Batam yaitu di  Hutan Lindung Bukit Tiban (Kecamatan Batuaji 
dan Sekupang), Hutan Lindung Batu Ampar III (Kecamatan Batam Kota) dan Hutan 
Lindung Sei Tembesi (Kecamatan Sagulung).  Alat-alat yang digunakan antara lain 
alat tulis, GPS (Global Positioning System), tally counter, meteran, gunting, tali (rafia 
dan tali tambang), kamera, recorder dan daftar pertanyaan untuk wawancara. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei yang menerapkan 
teknik pengambilan sampel secara pengelompokan/gugus (cluster sampling) 
berdasarkan kegiatan sosial ekonomi di sekitar hutan lindung yang diduga 
mempengaruhi hutan lindung.  Parameter yang diamati meliputi densitas, dominansi 
dan frekuensi berdasarkan struktur umur meliputi semai (seedling), pancang 
(sapling), tiang (pole) dan pohon (tree). 
Lokasi pengambilan sampel dilakukan di kawasan hutan lindung di Batam.  
Kawasan hutan lindung tersebut adalah Hutan Lindung Bukit Tiban (Kecamatan 
Batuaji dan Sekupang), Hutan Lindung Batu Ampar III (Kecamatan Batam Kota) dan 
Hutan Lindung Sei Tembesi (Kecamatan Sagulung).  Daerah di sekitar Hutan 
Lindung Bukit Tiban dalam penataannya diperuntukkan bagi daerah pemukiman dan 
sebagian kecil untuk daerah industri ringan sedangkan daerah di sekitar Hutan 
Lindung Batu Ampar III diperuntukkan bagi industri yang berhubungan dengan 
perminyakan dan merupakan daerah industri dan kawasan pemukiman yang sangat 
padat (73%).  Sementara itu daerah di sekitar Hutan Lindung Sei Tembesi 
































Gambar 3.1.  Desain Plot Pengambilan Sampel 
 
Pendataan populasi bintangur dilakukan dengan membuat plot pada jalur 
transek di hutan lindung.  Desain plot seperti pada Gambar 3.1.  Penghitungan 
dilakukan terhadap semua individu bintangur dari berbagai stadia pertumbuhan yang 
terdapat pada plot tersebut.   
Selain pendataan populasi bintangur, dilakukan juga wawancara secara 
mendalam (deep interview) terhadap informan yang dipilih berdasarkan pengetahuan 
dan pemahaman tentang kondisi hutan lindung di Batam (Lampiran 1).  Informan 
yang memenuhi kriteria ini adalah masyarakat yang tinggal di dekat kawasan hutan 
lindung atau beraktivitas di hutan lindung, petugas jagawana, tokoh masyarakat 
setempat, dan Dinas KP2K Bidang Kehutanan-Pemerintah Kota Batam. 
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data dan melakukan pengamatan 
secara langsung terhadap bintangur.  Hasil wawancara dan observasi dianalisis 
dengan menggunakan metode analisis SWOT yaitu sebuah metode yang 
menggunakan sebuah pendekatan dengan menilai kekuatan (Strenghts), kelemahan 
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C. Prosedur Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah jumlah bintangur yang ditemukan di 
kawasan hutan lindung yang telah ditentukan di Batam.  Parameter yang diamati 
meliputi densitas, dominansi dan frekuensi bintangur. 
Prosedur kerja meliputi pendataan jumlah bintangur dengan melakukan 
perhitungan densitas, dominansi dan frekuensinya pada berbagai stadia umur 
(Lampiran 2).  Kriteria stadia umur berdasarkan tinggi dan diameter batang (Latifah, 
2005): 
a. Semai (seedling) merupakan anakan pohon mulai dari kecambah 
sampai dengan tinggi < 1,5 m. 
b. Pancang (sapling) merupakan anakan pohon dengan ketinggian ≥ 1,5 
meter dan berdiameter < 7 cm. 
c. Tiang (pole) merupakan pohon muda berdiameter 7 cm sampai ≤ 20 
cm. 
d. Pohon (tree) adalah pohon dewasa dengan diameter ≥ 20 cm. 
Pendataan jumlah dilakukan dengan menghitung jumlah individu bintangur 
pada masing-masing plot berukuran 20 x 20 m di sepanjang jalur transek.  Jalur 
transek dibuat di setiap lokasi (hutan lindung) dengan mengikuti jalur setapak yang 
ada di lapangan dan pembuatan plot dimulai setelah memasuki hutan lindung sejauh 
± 50 m.  Plot berukuran 20 x 20 m tersebut dibagi menjadi plot kecil berukuran 1 x 1 
m untuk stadia seedling, 5 x 5 m untuk menghitung individu bintangur pada stadia 
sapling, 10 x 10 m untuk bintangur pada stadia pole, dan 20 x 20 m untuk stadia tree 
(Heriyanto dan Garsetiasih, 2004; Jaya et al., 2010; Latifah, 2005).  Peletakan plot ini 
diatur secara sistematik di sisi kiri dan kanan (berselang-seling) sepanjang jalur 
transek.  Jarak antara satu plot dengan plot berikutnya sejauh 10 m.  Penghitungan 
dilakukan terhadap semua individu bintangur dari berbagai stadia pertumbuhan yang 
berada pada plot tersebut.  Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan parameter-
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1. Perhitungan Densitas 
Melakukan cacah individu bintangur per satuan luas pada jalur coba yang 
telah ditentukan.  Jumlah individu bintangur yang ditemukan lalu 
dibandingkan terhadap total luas area plot. 
2. Perhitungan Dominansi 
Mengukur luas basal area pohon yaitu dengan mengukur diameter pohon 
(DBH/Diameter Breast Height) setinggi 1,3 m dari permukaan tanah 
(Sutaryo, 2009).  Jumlah luas basal area pohon bintangur keseluruhan yang 
didapat lalu dibandingkan terhadap total luas area plot. 
3. Perhitungan Frekuensi 
Frekuensi bintangur diekspresikan dengan membandingkan jumlah plot yang 
teridentifikasi adanya bintangur terhadap jumlah seluruh plot yang digunakan. 
 
D. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Densitas 
Densitas  =               
  
2. Dominansi 
Dominansi =   
 
3. Frekuensi 
Frekuensi =    
 
Keterangan :  
Total luas area plot =  jumlah plot yang diteliti  x  luas masing-masing plot 
 
 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji t (parsial) untuk 
membandingkan populasi bintangur antar stadia pertumbuhan dalam satu lokasi hutan 
lindung dan membandingkan populasi bintangur antar lokasi hutan lindung.  Uji 
Jumlah total individu 
Total luas area plot 
Luas basal area pohon
Total luas area plot 
Jumlah plot terdapatnya individu 
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lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil) dilakukan pada hasil uji t yang memperlihatkan 
adanya perbedaan. 
Hasil pengolahan data selanjutnya dianalisis secara deskriptif.  Selain itu untuk 
mendapatkan strategi konservasi yang tepat maka dilakukan analisis SWOT yang 
merupakan perpaduan dari menilai kekuatan (Strenghts), kelemahan (Weakness), 
peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats) terhadap populasi bintangur.  Faktor 
kelemahan dan kekuatan merupakan faktor internal yang terjadi dalam populasi 
bintangur, sedangkan faktor peluang dan ancaman merupakan faktor eksternal yang 
terjadi dalam populasi bintangur. 
Selain metode analisis yang disebutkan terdahulu juga dilakukan analisis 
dengan menggunakan penilaian ahli (profesional judgement) yang disesuaikan 
dengan pengetahuan dan pengalaman peneliti.  Alur untuk mendapatkan strategi 



















Data Biologi (Kondisi populasi meliputi densitas, dominansi 
dan frekuensi) 
Analisis SWOT: 
• Kekuatan (Strenght) 
• Kelemahan (Weakness) 
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E. Waktu dan Tempat 
Penelitian dilakukan selama enam bulan (Lampiran 3).  Pengambilan sampel 
berupa pendataan terhadap populasi bintangur dan wawancara dilakukan di Batam 
pada bulan Juli – Oktober 2012.  Lokasi pengambilan sampel meliputi Hutan 
Lindung Bukit Tiban (Kecamatan Batuaji dan Sekupang), Hutan Lindung Batu 
Ampar III (Kecamatan Batam Kota) dan Hutan Lindung Sei Tembesi (Kecamatan 
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V. SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
A.  Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disampaikan simpulan berupa data-
data tentang kondisi populasi bintangur di Batam dan strategi konservasi bintangur 
yang dapat diterapkan di Batam.  Simpulan tersebut adalah: 
1. Kondisi populasi bintangur di Batam memiliki perbedaan di antara HL. Bukit 
Tiban, HL. Batu Ampar III, dan HL. Sei Tembesi.  Data populasi bintangur di 
HL. Bukit Tiban adalah nilai densitas 683 per ha dengan frekuensi 2,42% 
untuk stadia seedling, nilai densitas 587 per ha dengan frekuensi 44,79% 
untuk stadia sapling, nilai densitas 129 per ha dengan frekuensi 41,67% untuk 
stadia pole dan nilai densitas 91 per ha dengan frekuensi 66,67% untuk stadia 
tree.  Dominansi sebesar 0,220.  HL. Batu Ampar III tidak ditemukan 
populasi bintangur karena hutan lindung ini sudah berubah menjadi hamparan 
lahan terbuka akibat konversi lahan.  HL. Sei Tembesi memiliki data populasi 
adalah nilai densitas 62 per ha dengan frekuensi 0,3% untuk stadia seedling, 
nilai densitas 33 per ha dengan frekuensi 0,25% untuk stadia pole, nilai 
densitas 33 per ha dengan frekuensi 50% untuk stadia tree.  Sapling tidak 
ditemukan di hutan lindung ini.  Dominansi sebesar 0,078. 
2. Penurunan populasi bintangur terbesar disebabkan oleh konversi lahan hutan 
lindung menjadi kawasan pemukiman dan kawasan lainnya seperti yang 
terjadi di HL. Batu Ampar III, maka strategi konservasi bintangur yang dapat 
diterapkan adalah konservasi berbasis habitat yaitu “Menjadikan bintangur 
sebagai tumbuhan khas Batam yang ditetapkan melalui Peraturan Daerah 
disertai upaya pelestarian bintangur melalui kegiatan-kegiatan tertentu untuk 
meningkatkan kesadaran berbagai pihak dalam upaya pelestarian salah satu 



















Perkembangan pembangunan kota yang sangat pesat di Batam dan saat ini 
telah merubah sebagian kawasan hutan lindung menjadi hamparan lahan terbuka 
maupun kawasan komersial lainnya merupakan ancaman yang cukup serius bagi 
populasi bintangur yang merupakan tumbuhan khas Batam.  Beberapa jenis bintangur 
yang tumbuh di Batam seperti bintangur batu (C. lanigerum), bintangur kapur (C. 
canum), dan bintangur air (C. dioscorii) diketahui memiliki potensi yang tinggi dalam 
bidang medis.  Bintangur batu diduga kuat dapat menjadi obat HIV/AIDS.  Bintangur 
kapur dan bintangur air memiliki kandungan zat aktif yang bersifat antikanker.  
Potensi klinis yang sangat tinggi ini tidak seiring dengan potensi bintangur di Batam 
yang justru semakin tertekan oleh perkembangan pembangunan kota dan belum 
adanya upaya konservasi.   
Penelitian ini merupakan penelitian mula yang dilakukan untuk konservasi 
bintangur di Batam.  Konservasi bintangur pada tahap awal dilakukan berbasis habitat 
berdasarkan tekanan yang sangat tinggi terhadap keberadaan hutan lindung sebagai 
habitat bintangur.  Konservasi bintangur berbasis habitat ini memerlukan penelitian 
lebih lanjut untuk mengetahui spesies bintangur prioritas dalam upaya konservasi 
(konservasi jenis). Penelitian lanjutan tentang konservasi jenis bintangur ini 
dilakukan secara lebih spesifik tentang berbagai hal mengenai bintangur tersebut 
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Lampiran 1.  Draft Wawancara  
 
1. Apa hasil hutan yang dibutuhkan oleh masyarakat secara umum dan 
masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi hutan lindung? 
2. Hasil hutan tersebut digunakan untuk keperluan pribadi atau diperjualbelikan? 
3. Jika diperjualbelikan, siapa yang menjadi konsumennya? 
4. Jika digunakan untuk keperluan pribadi, digunakan untuk apa dan berapa 
jumlah yang seringkali digunakan? 
5. Adakah budaya yang hidup masyarakat setempat yang berkaitan dengan hasil 
hutan berupa kayu dan lain-lain? 
6. Jika ada, penggunaannya berapa banyak dan pada kurun waktu berapa lama? 
7. Siapa stakeholder yang terkait dengan penggunaan sumberdaya hutan (seperti 
kelompok masyarakat, organisasi agama dan lain-lain)? 
8. Berapa besar pengaruh pihak-pihak tersebut? 
9. Apakah ada kebiasaan di dalam masyarakat untuk mengelola sumberdaya 
yang dibutuhkan (misalnya dengan budidaya)? 
10. Apakah di masyarakat ada berkembang pengetahuan (Traditional Ecological 
Knowledge/TEK) dalam pemanfaatan sumberdaya yang diwariskan secara 
turun-temurun (misalnya pemanfaatan tumbuhan tertentu untuk obat-obatan 
atau untuk menjaga agar sumber air tetap lestari)? 
11. Pernahkan terjadi musibah yang diperkirakan karena penurunan kualitas 
sumberdaya hutan (seperti banjir, kekeringan dan lain-lain)? 
12. Apakah masyarakat mengetahui bahwa keberadaan hutan (tumbuhan) 
berperan penting bagi kelestarian ekosistem? 
13. Apakah ada usaha dari masyarakat/stakeholder untuk menjaga kelestarian 
hutan? 
14. Jika iya, apa saja bentuk usaha yang sudah pernah dilakukan? 
15. Apakah masyarakat/stakeholder mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang 
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16. Apakah masyarakat/stakeholder mengetahui bahwa bintangur sebagai 
tumbuhan khas Batam memiliki nilai ekonomi dan ekologi penting? 
17. Nilai ekonomi bintangur menyebabkan bintangur sering dicari padahal nilai 
ekologinya cukup tinggi, ditambah lagi dengan konversi hutan yang 
menyebabkan kelestarian bintangur semakin terancam.  Apa saja usaha yang 
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Lampiran 2.  Tabel Data Pengambilan Sampel 
 
Bukit Tiban Sei Tembesi Batu Ampar III 
PLOT 
Seedling Sapling Pole Tree Seedling Sapling Pole Tree Seedling Sapling Pole Tree 
1 38 25 6 5 0 0 0 3 - - - - 
2 32 34 7 5 7 0 4 0 - - - - 
3 32 27 11 8 0 0 2 4 - - - - 
4 21 25 4 4 4 0 0 1 - - - - 
5 20 13 3 0 4 0 2 0 - - - - 
6 21 17 0 0 0 0 0 0 - - - - 
Densitas 0,149 0,013 - 
Dominansi 0,220 0,078 - 
Frekuensi 100% 83% - 
 
 
PLOT Luas Basal Bukit Tiban Luas Basal Sei Tembesi 
1 24 21 22 25 21 0 0 0 26 22 24 0 
2 23 21 21 26 24 0 0 0 0 0 0 0 
3 27 30 24 21 23 28 26 27 25 21 21 23 
4 24 26 22 23 0 0 0 0 26 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Lampiran 3.  Jadwal Penelitian 
 
Waktu kegiatan (bulan) No. Kegiatan Penelitian 
1 2 3 4 5 6 
 
1. Penyusunan proposal 
 
x      
2. Persiapan penelitian 
 
 x x    
3. Pelaksanaan penelitian 
 
 x x x x  
4. Pengumpulan data dan analisis 
 
   x x  
5. Penyusunan laporan penelitian 
 
    x x 
6. Seminar  
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Lampiran 4. Bentuk-bentuk Perusakan Hutan Lindung  
 
 
        
4.1. Konversi lahan di HL. Batu Ampar III 
 
 
4.2. Genangan air di lahan bekas HL. Batu Ampar III 
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Lampiran 5. Stadia Pertumbuhan Bintangur 
 
      
5.1. Stadia seedling     5.2. Stadia sapling 
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Lampiran 6. Kawasan Hutan Lindung di Batam 
 
No. KAWASAN LUAS (Ha) SK PENETAPAN TANGGAL PENETAPAN Lokasi VEGETASI BINTANGUR
1 HL. Bukit Dangas 128,00            No. 428/Kpts-II/1992 05 Mei 1992 Kel. Tanjung Pinggir Ada
2 HL. Sei Harapan 738,00            No. 428/Kpts-II/1993 5 Mei 1992 Kel. Sei Harapan Ada
3 HL. Bukit Tiban 1.770,00         No. 428/Kpts-II/1994 5 Mei 1992 Kec. Batuaji & Sekupang Ada
4 HL. Sei Ladi 59,37               No. 428/Kpts-II/1995 5 Mei 1992 Kel. Baloi Ada
5 HL. Batu Ampar I 78,20               No. 719/Kpts-II/93 8 Nopember 1993
6 HL. Batu Ampar II 158,59            No. 719/Kpts-II/94 8 Nopember 1993 Kec. Bengkong Ada
7 HL. Batu Ampar III 248,10            No. 719/Kpts-II/95 8 Nopember 1993 Kec. Batam Kota Ada
8 HL. Tanjung Piayu 189,76            No. 719/Kpts-II/94 8 Nopember 1993 Kec. Sei Beduk Ada
9 HL. Nongsa I 308,40            No. 202/Kpts-II/1994 29 April 1994 Kec. Nongsa Ada
10 HL. Nongsa II 142,95            No. 202/Kpts-II/1995 29 April 1994 Kec. Nongsa Ada
11 HL. Duriangkang 6.075,00         No. 202/Kpts-II/1996 29 April 1994 Kec. Sei Beduk & Nongsa Ada
12 HL. Sei Tembesi 838,80            No. 724/Menhut-II/2010 30 Desember 2010 Kel. Tembesi Ada
10.735,17       TOTAL HL
Secara Fisik Tidak Ada Hutan
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